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A. PENDAHULUAN 

Era transformasi informasi dan teknologi telah memberikan tantangan dan perubahan di 
berbagai bidang termasuk di dunia pendidikan. Perubahan dan tantangan tersebut berperan 
penting untuk mengembangkan potensi peserta didik. Paradigma pembelajaran pada kurikulum 
merdeka adalah pembelajaran berpihak kepada peserta didik dan menyesuaikan kebutuhannya. 
Peserta didik diberikan kebebasan untuk mencari referensi sumber dan media pembelajaran agar 
memiliki sikap mandiri, aktif, dan kolaboratif. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
menuntut peserta didik sebagai generasi muda untuk terus mengembangan keterampilannya yang 
tertuang dalam pembelajaran abad 21 (Firman et al., 2023). Kemampuan abad 21 atau yang dikenal 
juga dengan kemampuan 4C adalah sebagai berikut: (1) Critical Thinking (2) Creativity, (3) 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada 
materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup melalui penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning. Penelitian ini merupakan Penelitiaan Tindakan Kelas yang 
terdiri dari 2 siklus, setiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 14 
Makassar tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 32 peserta didik. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan wawancara, 
observasi, dan  angket. Permasalahan yang didapatkan yaitu kurangnya kolaborasi 
peserta didik pada saat proses pembelajaran, yaitu ketika proses diskusi berlangsung. 
Peserta didik lebih banyak diam dan tidak memberikan pendapatnya dalam 
memecahkan suatu permasalahan dan kurangnya adanya proses tanya jawab dalam 
presentasi. Permasalahan yang terjadi membuat peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan model  pembelajaran Problem Based Learning untuk 
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Penelitian  ini menggunakan data 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa angket keterampilan kolaborasi 
peserta didik pada pra siklus diperoleh persentase rata-rata sebesar 52% dengan kategori 
cukup. Pada siklus I diperoleh persentase rata-rata sebesar 67% dengan kategori baik, 
dan pada siklus II diperoleh persentase rata-rata sebesar 77% dengan kategori baik. 
Sehingga pada pembelajaran terdapat peningkatan sebesar 10%. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi belajar peserta didik kelas VIII-1 di SMP Negeri 14 Makassar.  
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Communication, dan (4) Collaboration. (Noviana et al., 2019). Keterampilan kolaborasi menjadi 
salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan oleh peserta didik, karena dalam kerja 
kelompok membutuhkan kerja tim dengan partisipasi aktif dan konstruktif dalam pemecahan 
masalah (Widodo & Wardani, 2020). 

Kemampuan kolaborasi merupakan keterampilan menciptakan hubungan dengan orang lain 
yang terlibat secara aktif guna mencapai tujuan bersama secara efektif dan mengahargai satu sama 
lain (Darling-Hammond et al., 2020). Kemampuan kolaborasi memiliki dampak positif dalam 
implementasi kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti dapat bersosialisasi dengan baik, 
menghargai orang lain, memberikan keputusan yang bijak, dan mengendalikan sosial emosional 
(Anggraeni et al., 2021). Melalui kegiatan kolaborasi maka peserta didik dapat belajar bersama dan 
saling melengkapi kelebihan maupun kekurangan dalam diri untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran kolaborasi dapat berjalan secara efektif apabila peserta didik ikut aktif dalam kerja 
kelompok dan memiliki sikap fleksibilitas dalam melakukan kompromi (Redhana, 2019). 
Pembelajaran kolaborasi mampu meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik (Marisda & Handayani, 2020). 

Menurut Partnership for 21st Century Learning (P21), terdapat 4 indikator dalam kompetensi 
kolaborasi, yaitu (1) Mengartikulasikan pemikiran dan gagasan dengan jelas dan efektif melalui 
berbicara dan menulis, (2) Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan tim yang 
beragam, (3) Melatih fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam membuat kompromi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan bersama, (4) Mengambil tanggung jawab bersama untuk kerja 
kolaboratif. Indikator tersebut saling berkaitan dalam proses pembelajaran secara berkelompok 
antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. 

Hasil wawancara dan observasi secara langsung yang telah dilakukan di SMP Negeri 14 
Makassar kepada Ibu Satwika selaku guru pamong IPA, bahwasannya keterampilan kolaborasi 
peserta didik kelas VIII-1 kurang baik dan dalam berkolaborasi antar peserta didik menunjukkan 
adanya kesenjangan, hal tersebut juga sesuai dengan hasil angket keterampilan kolaborasi pada 
kegiatan Pra-Siklus, pada aspek mengartikulasikan ide sebesar 46% dengan kategori cukup, aspek 
bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 43% dengan kategori kurang, aspek berkompromi 
kepada kelompok sebanyak 39% dengan kategori kurang, dan aspek bertanggung jawab dalam 
kelompok sebanyak 50% dengan kategori baik. Hal tersebut didapatkan hasil rata-rata persentase 
pada pembelajaran pra siklus sebanyak 45% dengan kategori cukup. 

Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat bahwa peserta didik dalam kerja kelompok lebih 
banyak bergurau, sehingga dapat memperlambat produktivitas kerjanya, membuang- buang waktu, 
dan mengurangi fokus peserta didik lainnya. Selain itu masih terdapat beberapa peserta didik yang 
tidak berkontribusi dalam kegiatan diskusi maupun presentasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik tidak bertanggung jawab sesuai peran dalam kelompok dan kurang menghargai orang 
lain, peserta didik juga cenderung menggantungkan atau membebankan tugas pada peserta didik 
lainnya. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa indikator kemampuan kolaborasi pada peserta didik 
kelas VIII-1 masih memiliki kekurangan. 

Kegiatan proses belajar dan mengajar IPA di sekolah membutuhkan pembelajaran yang 
inovatif untuk meningkatkan keterampilan belajar, salah satunya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sehingga peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran serta memiliki keterampilan sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad 21, khususnya dalam mengatasi rendahnya kemampuan kolaborasi pada peserta 
didik. Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkakan kompetensi kolaborasi 
peserta didik adalah Project Based Learning. Project Based Learning merupakan proses 
pembelajaran untuk memecahkan suatu permasalahan yang dituangkan dalam sebuah proyek atau 
karya yang bernilai untuk membangun pemahaman pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
(Mutawally, 2021). Project Based Learning adalah suatu kegiatan pembelajaran berbasis proyek 
yang dikerjakan secara kolaboratif dalam jangka waktu tertentu dan saling berkomunikasi, 
kemudian hasilnya akan dipresentasikan, sehingga dapat menumbuhkan partisipasi aktif peserta 
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didik selama proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Syamsudin, 2020) bahwa 
dengan mengikuti pembelajaran berbasis projek, peserta didik dapat terlibat aktif dalam kelompok 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan solusi yang tepat. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi telah berhasil dilakukan pada penelitian sebelumnya, 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Novinta Sari, 2023) bahwa pembelajaran pada materi 
Tata Surya dengan menggunakan model Project Based learning dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi pada siklus I dengan rata-rata persentase skor sebesar 54% dan pada Siklus II dengan 
rata-rata persentase skor sebesar 74%. Penelitian yang dilakukan (Mona & Rachmawati, 2023) 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berhasil meningkatkan keterampilan 
kolaborasi dan kreativitas pada materi virus dengan nilai rata-rata keterampilan kolaborasi siklus I 
sebesar 52,31% dengan kategori rendah dan meningkat pada siklus II sebesar 85,34% dengan 
kategori sangat tinggi. PjBL terbukti mendukung pengembangan keterampilan abad 21 dengan 
luaran PjBL berupa sikap tanggung jawab belajar, disiplin, kolaborasi, dan komunikasi, serta 
memungkinkan peserta didik untuk membangun landasan bagi pengalaman dunia nyata (St. Louis 
et al., 2021). Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan ide untuk meningkatkan keterampilan 
kolaborasi dengan penerapan model Project Based Learning di kelas VIII-1 SMPN 14 Makassar. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di kelas VIII-1 SMP Negeri 14 Makassar tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 32 orang. Penelitian Tindakan Kelas menggunakan desain model Arikunto 
(Arikunto Suharsimi, Suhardjono, 2015). Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus, tahapan setiap 
siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen observasi dan angket melalui tahapan pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Setiap satu siklus dilaksanakan selama dua pertemuan. Teknik analisis data yag digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif. 
1. Prosedur Kerja Penelitian 

Prosedur Kerja penelitian yang dilaksanakan meliputi beberapa tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap  pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Tahapan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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a. Perencanaan 
 Tahap perencanaan dilaksanakan dengan penyusunan Modul ajar dengan model pembelajaran 
Project Based Learning pada materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup, bahan ajar berupa 
PPT, buku peserta didik dan video pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen 
wawancara, lembar observasi, dan angket kolaborasi peserta didik. Instrumen angket penelitian 
yang digunakan sesuai indikator kolaborasi yang dikembangkan oleh (Rizky Pratiwi & Juhanda, 

Refleksi 

Refleksi 

Observasi Pelaksanaan Perencanaan 

Observasi Pelaksanaan Perencanaan 

Siklus II 

Siklus I 

Kesimpulan 



©JP-3 
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran 

 

©Itsna Khumaerah Susanto, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 |  1160 

n.d, 2020) dan Partnership for 21st Century Learning (P21) (Brooks-Young, 2012), kemudian 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini. 
b. Pelaksanaan dan Pengamatan 
 Pada tahap pelaksanaan yaitu mengimplementasikan modul ajar dengan menerapkan model 
Project Based Learning. Proses pembeajaran diawali dengan pembiasaan budaya yang positif didalam 
kelas. Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Project 
Based Learning pada materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup. Pengamatan dilaksanakan 
oleh 2 observer (teman sejawat) selama proses pembelajaran. Selanjutnya yaitu melakukan 
pengambilan data dengan lembar observasi oleh 2 observer (teman sejawat) dan instrumen angket 
kolaborasi peserta didik. Pada pelaksanaan siklus II, pembelajaran menggunakan model yang sama 
yaitu Project Based Learning dan disesuaikan dengan hasil perbaikan dari siklus I. Pengamatan 
dilaksanakan oleh 2 observer (teman sejawat) selama proses pembelajaran. Selanjutnya yaitu 
melakukan pengambilan data dengan instrumen angket kolaborasi peserta didik. 
c. Refleksi 
 Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan ataupun kesulitan dan kelebihan selama 
proses pembelajaran maupun saat pengambilan data, selanjutnya untuk dikaji dengan 
mempertimbangkan hasil dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 
keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup. 
Hasil refleksi tersebut kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan dan rencana 
tindak lanjut dari penelitian tindakan kelas ini. 
2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilaksankan adalah dengan melakukan wawancara secara langsung, 
menggunakan lembar observasi, dan angket peserta didik. Wawancara digunakan untuk 
menemukan suatu permasalahan di kelas VIII-1, kemudian hasil wawancara digunakan sebagai 
bahan untuk menemukan cara yang efektif, sehingga didapatkan suatu solusi. Angket dan Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian semua aspek keterampilan kolaborasi peserta 
didik melalui kegiatan kerja kelompok selama proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Data 
yang diperoleh berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 2 observer (teman sejawat) dan 
angket kolaborasi peserta didik. Selanjutnya dikualifikasikan dengan skor yang sudah ditentukan 
berdasarkan pada pedoman Skala Likert (Ayun, 2021). 
 

Tabel 1. Lembar Observasi Kolaborasi Peserta Didik 
 

Aspek Pernyataan No. Item 

Mengartikulasikan  
Ide dengan Jelas 

Memberikan ide dan berkomunikasi secara aktif untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan 

1 

Bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dan 
menghasilkan ide 

2 

Secara rutin/berkala mengumpulkan referesi maupun ide 
dalam diskusi kelompok 

3 

Secara rutin/berkala memberikan referensi, ide, 
maupun informasi dalam diskusi kelompok 

4 

Mempunyai bekal informasi pada topik yang dibicarakan 
beserta bukti yang memperkuat idenya 

5 

Bekerja secara 
produktif dan 
efektif 

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara 
produktif dengan teman lainnya 

6 

Bekerja dengan teman sejawat yang memiliki banyak 
karakter 

7 

Mengakui dan menggunakan kekuatan anggota kelompok 8 
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Mengetahui peran tugas individu dalam kelompok 9 
Menunjukkan sikap respect dan mampu bekerja secara 
efektif dengan teman lain yang memiliki budaya yang 
berbeda 

10 

Berkompromi 
kepada kelompok 

Menunjukkan sikap fleksibilitas dan berkompromi 
dengan mampu menerima keputusan bersama 

11 

Peserta didik mampu mengetahui cara merencanakan, 
mengatur, memenuhi target, dan memantau proyek serta 
menata ulang rencana ketika menghadapi keadaan yang 
tidak terduga 

12 

Bersikap positif tentang pekerjaan orang lain, 
menerima kritik dan saran, serta melakukan tugas peran 
dalam kelompok 

13 

Menunjukkan keterampilan pengambilan satu pandangan 14 
Membuat keputusan dalam kerja kelompok yang 
mencakup pandangan beberapa individu 

15 

Bertanggung jawab 
dalam kelompok 

Bertanggung jawab dengan cara konsisten menghadiri 
pertemuan 
kelompok dengan tepat waktu 

16 

Tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan 
tugasnya dan mematuhi perintah tentang apa yang 
menjadi tugasnya 

17 

Berkontribusi aktif pada awal hingga akhir proyek dan 
bertanggung jawab terhadap tugas secara merata dan adil 

18 

Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok 19 
Memprioritaskan kebutuhan dan tujuan baik individu dan 
kelompok 

20 

 
3. Teknik Analisis Data 

Data diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peserta ddik. 
Data tersebut merupakan suatu keterangan dengan mengunakan teknik analisis deskripif kualitatif. 
Perhitungan skor menggunakan rumus: 
																																						
																																						Skor:			ju𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100% 

         𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 

Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria keterampilan kolaborasi. 
Pedoman pengkategorian keterampilan kolaborasi diadaptasi dari (Arikunto, 2016). Kategori 
keterampilan kolaborasi ditentukan berdasarkan Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori Persentase Kemampuan Kolaborasi 
 

Ketercapaian skor (%) Kategori 
82-100 Sangat baik 
63-81 Baik 
44-62 Cukup 
25-43 Kurang 
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C. KAJIAN PUSTAKA 
Salah satu kompetensi era 5.0 yang dapat diterapkan di dalam kelas yaitu keahlian untuk 

kolaborasi dalam menyatakan masalah yang mana keterampilan kolaborasi dilakukan dalam bentuk 
tim/kelompok untuk saling bertukar pikiran, menyalurkan pendapat dan saling bekerja sama untuk 
mencapai suatu hasil atau tujuan bersama yang diinginkan. Anantyarta & Sari (2017), menyatakan 
bahwa seorang pendidik harus mengajarkan keterampilan kolaborasi pada peserta didik terutama 
pada proses pembelajaran. Keterampilan kolaborasi memiliki efek yang berpengaruh pada 
pembelajaran peserta didik dan retensi pengetahuan. Pembelajaran dengan menggunakan 
keterampilan kolaborasi memiliki keunggulan melatih pembagian kerja yang efektif, meningkatkan 
karakter, tanggung jawab peserta didik, penggabungan informasi dari berbagai sumber 
pengetahuan, perspektif, pengalaman, dan kekompakan (Ulhusna et al., 2020). Oleh karena itu 
keterampilan kolaborasi khususnya dalam pembelajaran sangat penting untuk diberikan kepada 
peserta didik. 

Keterampilan kolaborasi peserta didik merupakan rancangan pengembangan kerjasama 
kelompok dalam proses pembelajaran IPA dan nantinya dijadikan acuan daya saing peserta didik. 
Keterampilan kolaborasi akan berjalan dengan baik jika peserta didik ikut aktif dalam kerja 
kelompok dan membawa nilai tambah bagi peserta didik dan guru (Redhana, 2019). Menurut 
Marisda & Handayani (2020) menyatakan pembelajaran kolaboratif adalah keterampilan belajar 
yang mana peserta didik dari berbagai tingkatan bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling 
membantu mencapai tujuan. Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang diperlukan 
seseorang untuk bisa bekerja secara efektif dengan anggota tim, memiliki kesabaran, dan melatih 
pengambilan keputusan dengan lancar untuk mencapai kesepakatan bersama. Tujuan pembelajaran 
abad 21 tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan tetapi juga untuk mengembangkan 
keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari (Jannah & Atmojo, 2022). Abad ke-21 memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui 
pengalaman, penerapan, dan contoh kehidupan nyata baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Peserta didik perlu memiliki keterampilan kolaborasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
Melalui kemampuan berkolaborasi, peserta didik diharapkan mampu berperan aktif dalam 
pemecahan masalah (Sari & Montessori, 2021). Pada kenyataannya, keterampilan kolaborasi 
merupakan satu diantara beberapa skill yang relatif masih kurang dikuasai di Indonesia. Solusi 
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran. Salah 
satunya yaitu model problem based learning (PBL). Dengan menggunakan model Problem based 
learning (PBL) peserta didik diajarkan untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam memecahkan 
masalah (Fauzia & Kelana, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual (Yulianti & Gunawan, 2019). Model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Utama & Kristin, 2020). Model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) dalam pembelajaran daring mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik 
(Perdana et al., 2020). Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa PBL merupakan program 
pembelajaran yang melatih keterampilan peserta didik berdasarkan permasalahan yang 
memerlukan analisis, berpikir kritis, dan pengaturan diri ketika berpartisipasi dalam kelompok. 
Desain pembelajaran menggunakan model PBL untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi 
menggunakan langkah-langkah: mengidentifikasi masalah, menemukan masalah, membentuk 
kelompok, memimpin penelitian, dan menganalisis proses pemecahan masalah. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan kolaborasi peserta didik secara keseluruhan dengan menggunakan model Project 
Based Learning yang dilaksanakan di SMP Negeri 14 Makassar dilakukan dalam 2 siklus mengalami 
peningkatan. Observasi dilakukan oleh 2 observer dan data hasil angket diperoleh dari peserta didik 
melalui google form. Hasil yang diperoleh dari angket keterampilan kolaborasi peserta didik dapat 
dilihat ada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data Kemampuan Kolaborasi Berdasarkan Angket Peserta Didik 
 

Aspek keterampilan 
kolaborasi 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
(%) Kategori (%) Kategori (%) Kategori 

Mengartikulasikan Ide dengan 
Jelas 43 Kurang 63 Baik 72 Baik 

Bekerja secara Produktif dan 
Efektif 52 Cukup 64 Baik 78 Baik 

Berkompromi kepada Kelompok 50 Cukup 67 Baik 75 Baik 
Bertanggung jawab dalam 
Kelompok 61 Baik 73 Baik 84 Sangat baik 

Rata-rata 52 Cukup 67 Baik 77 Baik 
(Sumber: Hasil Analisi Data) 

 
Berdasarkan hasil analisis angket peserta didik pada keterampilan kolaborasi prasiklus 

diperoleh rata-rata persentase sebanyak 52% dengan kategori cukup. Hasil data keterampilan 
kolaborasi pada aspek mengartikulasikan ide dengan jelas diperoleh sebanyak 43% dengan kategori 
kurang, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 52% dengan kategori cukup, aspek 
berkompromi kepada kelompok sebanyak 50% dengan kategori cukup, dan aspek bertanggung 
jawab dalam kelompok sebanyak 61% dengan kategori cukup. Pada saat pembelajaran pra siklus 
berlangsung terlihat bahwa beberapa peserta didik belum fokus memperhatikan hal yang 
disampaikan oleh guru dan belum memahami prosedur dalam LKPD, kemudian ketua kelompok 
belum mampu mengkoordinasi pembagian peran untuk semua masing-masing anggota dalam 
kelompok. Peserta didik belum cukup aktif berdiskusi secara kelompok, belum aktif memberikan 
ide ataupun saling bertukar pendapat, dan yang mengerjakan tugas hanya 1 atau 2 peserta didik 
saja, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pada pembelajaran siklus I, hasil data yang diperoleh pada aspek mengartikulasikan ide yaitu 
sebanyak 63% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 64% 
dengan kategori baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 67% dengan kategori baik, 
dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 73% dengan kategori baik. Hal tersebut 
didapatkan hasil rata-rata persentase pada pembelajaran siklus I sebanyak 67%. Berdasarkan hasil 
refleksi yang dilakukan pada siklus I, perbaikan akan dilakukan pada siklus II. Hal ini untuk 
memberikan stimulus yang lebih baik dan membiasakan peserta didik dalam menerapkan 
keterampilan kolaborasi dengan bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan tepat, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Pada proses pembelajaran siklus II diperoleh 
hasil data pada aspek mengartikulasikan ide sebanyak 72% dengan kategori baik, aspek bekerja 
secara produktif dan efektif sebanyak 78% dengan kategori baik, aspek berkompromi kepada 
kelompok sebanyak 75% dengan kategori baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok 
sebanyak 84% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut didapatkan hasil rata-rata persentase pada 
pembelajaran siklus II sebanyak 77%. Hal tersebut didapatkan hasil peningkatan rata-rata 
persentase pada pembelajaran siklus I ke pembelajaran siklus II sebanyak 10%. 
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Kolaborasi Peserta Didik 
 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, hasil perbaikan yang dilakukan pada 

siklus II yaitu diperoleh hasil data pada pembelajaran siklus I ke pembelajaran siklus II yaitu pada 
aspek mengartikulasikan ide mengalami peningkatan sebanyak 9% dengan kategori baik, aspek 
bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 14% dengan kategori baik, aspek berkompromi 
kepada kelompok sebanyak 8% dengan kategori baik, dan aspek bertanggung jawab dalam 
kelompok sebanyak 11% dengan kategori sangat baik. Dalam proses pembelajaran siklus II, skor 
pada aspek bekerja secara produktif dan efektif mengalami peningkatan paling banyak yaitu sebesar 
14%, hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik mampu menyelesaikan pembuatan proyek 
dengan tepat waktu. Sedangkan skor pada aspek berkompromi kepada kelompok mengalami 
peningkatan paling sedikit yaitu sebanyak 8%. Hal tersebut karena beberapa peserta didik masih 
bingung untuk menata ulang rencana apabila menghadapi keadaan yang tidak terduga dan 
mengalami kesulitan dalam pengambilan satu pandangan. Sejalan dengan pendapat (Saimon et al., 
2023) bahwa tantangan dalam berkolaborasi adalah bagaimana peserta didik mampu menunjukkan 
kemampuannya dalam mengembangkan solusi baru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
 

Tabel 4. Data Kemampuan Kolaborasi Berdasarkan Observasi Oleh Observer 
 

Aspek keterampilan kolaborasi Siklus I Siklus II 
(%) Kategori (%) Kategori 

Mengartikulasikan Ide dengan Jelas 59 Baik 68 Baik 
Bekerja secara Produktif dan Efektif 65 Baik 81 Baik 
Berkompromi kepada Kelompok 64 Baik 74 Baik 
Bertanggung jawab dalam Kelompok 68 Baik 82 Sangat baik 
Rata-rata 64 Baik 76 Baik 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Berdasarkan hasil analisis observer pada keterampilan kolaborasi peserta didik diperoleh pada 

pembelajaran siklus I ke pembelajaran siklus II yaitu pada aspek mengartikulasikan ide mengalami 
peningkatan sebesar 9% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 
16% dengan kategori baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 10% dengan kategori 
baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 14% dengan kategori sangat baik. 
Hal tersebut didapatkan hasil peningkatan rata-rata persentase pada pembelajaran siklus I ke 
pembelajaran siklus II sebanyak 12%. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I tidak 
terdapat kendala, dalam proses perencanaan peserta didik juga bertanggungjawab untuk membawa 
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ataupun mempersiapkan alat dan bahan proyek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Rifai et al., 2019), bahwa aspek tanggung jawab, yang meliputi mempersiapkan alat 
dan bahan yang sesuai dalam kegiatan, melaksanakan peran individu dalam kelompok, menerima 
resiko dan memperbaiki, serta tidak menyalahkan orang lain dapat meningkat dengan menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek. 

Berdasarkan pembahasan penelitian, dengan mengimplementasikan model berbasis proyek, 
maka dapat meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik dalam proses pembelajaran dan 
memberikan dampak positif, seperti mampu membentuk karakter yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam proses pembelajaran siklus I ke siklus II, Skor pada aspek ekerja secara produktif 
dan efektif mengalami peningkatan paling banyak yaitu sebesar 16%, hal tersebut dibuktikan 
dengan peserta didik mampu menyelesaikan proyek dengan bekerja sama dengan teman yang 
memiliki banyak karakter, mengetahui tugas atau perannya masing- masing dalam kelompok, dan 
memperhatikan waktu penyelesaian pembuatan sampai didapatkan hasil analisis data dalam 
LKPD, sehingga dihasilkan suatu karya yang bernilai. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
model project based learning mampu menghasilkan kemajuan proyek sesuai rencana, menyelesaikan 
tugas tepat waktu dan peserta didik mendapatkan bagian masing-masing dalam mengerjakan tugas 
(Triana et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian (Weinberger & Shonfeld, 2020) bahwa 
keterampilan kolaborasi mampu membuat peserta didik untuk memiliki sikap menghargai setiap 
pendapat yang beragam dalam setiap anggota dalam kelompok. 

 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi 
Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup dengan menggunakan model Project Based Learning 
mampu meningkatkan semua aspek keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII-1 di SMP 
Negeri 14 Makassar. Berdasarkan hasil angket kolaborasi diperoleh rata-rata persentase pada 
pembelajaran siklus I sebanyak 67% dengan kategori baik dan pada siklus II sebanyak 77% dengan 
kategori baik, sehingga mengalami peningkatan rata-rata persentase sebesar 10%. Sedangkan hasil 
lembar observasi oleh 2 observer (teman sejawat) diperoleh hasil rata-rata persentase pada 
pembelajaran siklus I sebanyak 64% dengan kategori baik dan pada siklus II sebanyak 76% dengan 
kategori baik, sehingga mengalami peningkatan rata-rata persentase sebesar 12%. Hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap model pembelajaran Project Based 
Learning untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hal ini dapat dilakukan lebih 
dari 2 pertemuan pada setiap siklus dengan memperhatikan kendala dan rekomendasi yang ada, 
kemudian memberikan jarak waktu antara siklus 1 dengan siklus lainnya untuk mengetahui 
perbedaan atau peningkatan terhadap perlakuan yang diberikan di setiap siklus. 
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